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ABSTRAK 

 

 

Wenny Damela Putri. 2016. “Studi Tentang Kerajinan Rotan Silungkang Kota 

Sawahlunto.” Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Seni Rupa. Jurusan Seni Rupa. Fakultas Bahasa 

dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Kerajinan rotan Silungkang kota Sawalunto termasuk salah satu kerajinan 

turun temurun yang masih ada sampai saat ini. Rotan menjadi salah satu bahan 

untuk  membuat kerajinan. Kerajinan rotan banyak diproduksi dalam bentuk 

benda keperluan rumah tangga dan perabot perkantoran, baik sebagai hiasan 

maupun sebagai alat pembantu sehari hari, karena bentuknya yang  kuat dan 

elastis ( lentur ) membuat rotan mudah untuk dibentuk menjadi berbagai kerajinan 

tangan.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah data primer, berupa keterangan lisan dari 

informan dan data sekunder berupa literatur kepustakaan. Prosedur pengumpulan 

data dengan melakukan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data di 

analisis dengan melakukan reduksi data (mengumpulkan seluruh data tentang 

produk kerajinan rotan), display data (penyajian data disusun secara sistematis 

sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab masalah yang 

diteliti. Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan teknik triangulasi 

sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan; 1) Teknik pengerjaan kerajinan 

rotan masih dilakukan secara manual, dan tradisional (turun temurun) dengan 

menggunakan peralatan yang sederhana. 2) Bentuk kerajinan rotan yang 

diproduksi seluruhnya dalam bentuk 3 dimensi, berupa produk rumah tangga. 3) 

Motif pada kerajinan rotan muncul akibat dari penggunaan teknik anyaman, 

tergantung selera dan kreativitas pengrajinnya masing-masing. 4) Proses finishing 

kerajinan rotan di beri pernis agar rotan lebih tahan lama tidak dimakan rayap. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan, 

memiliki beragam suku bangsa serta budaya pada setiap daerahnya. Setiap 

suku melestarikan budaya turun temurun dari generasi ke generasi sampai 

sekarang. Warisan-warisan budaya tersebut dapat berbentuk peninggalan 

sejarah, kesenian dan bentuk kerajinan, di antaranya adalah kerajinan ukir, 

anyaman, tenun, tembikar. 

Salah satu sumber lapangan kerja yang cukup potensial adalah kerajinan 

tradisional yang diwariskan secara turun temurun,  Seperti : kerajinan anyaman 

bambu di Tabek Panjang, kerajinan ukir di Pandai Sikek, kerajinan tenun di 

Pandai Sikek dan Silungkang. Selanjutnya kerajinan anyaman lapiak pandan di 

Muaro Pingai Kabupaten Solok, kerajinan anyaman mansiang di desa Taratak 

kabupaten 50 Kota, dan kerajinan anyaman lidi di desa Kambayau di 

Sawahlunto. 

Kerajinan rotan termasuk salah satu kerajinan turun temurun yang masih 

ada. Rotan memang dikenal memiliki banyak manfaat bagi kebutuhan hidup 

manusia. Rotan menjadi salah satu bahan untuk  membuat kerajinan. Kerajinan 

rotan banyak diproduksi dalam bentuk benda keperluan rumah tangga dan 

perabot perkantoran baik sebagai hiasan maupun sebagai alat pembantu sehari 

hari, karena bentuknya yang  kuat dan elastis ( lentur ) membuat rotan mudah 

untuk dibentuk menjadi berbagai kerajinan tangan. 
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Manfaat rotan sangat banyak bagi kehidupan, bukan hanya sebagai bahan 

baku kerajinan tangan,  rotan juga dijadikan sebagai bahan baku mebel karena 

lebih mudah dibentuk dan elastis, juga sangat mudah membuatnya di banding 

kayu. Pembuatan bola sepak takraw Juga dibuat dari rotan, bola sepak takraw 

memang sangat kuat dan lentur sifat itulah yang dimiliki oleh batang rotan. 

Bagi dunia arsitektur, rotan sangat bagus digunakan untuk dijadikan kontruksi 

atap pada bangunan rumah kayu yang didesain artistik karena rotan sangat 

elastis dan kuat ditambah pemberian zat pengawet yang tepat akan membuat 

kualitas rotan jadi lebih tahan lama. Uniknya lagi di berapa daerah batang rotan 

bisa juga di gunakan sebagai sayuran yang melengkapi makanan sehari-sehari 

bersama nasi dan lauk pauk. 

Tidak ada kayu rotan pun jadi, pepatah ini sering sekali di dengar, 

Maksud dari pepatah tersebut ialah bahwa jika tidak ada kayu bisa juga 

menggunakan rotan, sebuah pengistilahan untuk melihat kegunaan rotan. Rotan 

sekilas digambarkan sebagai pengganti kayu, karena rotan juga kuat dan keras 

seperti kayu.  

Silungkang merupakan salah satu kecamatan di kota Sawahlunto yang 

memproduksi kerajinan rotan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan seorang pengrajin rotan bapak Efrizon pada tanggal 25 Januari 2016, 

diperoleh sejumlah informasi tentang kerajinan rotan. Masyarakat mengolah 

tanaman rotan dan dijadikan benda pakai dalam banyak keperluan, menjadi 

pilihan alternatif bagi masyarakat, di samping produk-produk furniture yang 

dibuat dari kayu dan bahan lain. Kerajinan rotan merupakan aset budaya daerah 



3 
 

 
 

setempat serta warisan turun temurun yang sudah seharusnya dijaga dan 

dipertahankan keberadaannya. 

Di Silungkang kota Sawahlunto terdapat tujuh sentral kerajinan rotan 

yakni : Basorak, Yaqin, Rasoki, Restu Bunda, Zona Zaqatek, Lurcip, Putri 

Yaqin, yang cukup potensial dalam menunjang pembangunan sektor ekonomi 

masyarakat. 

Produk kerajinan rotan yang dibuat di kecamatan silungkang kota 

Sawahlunto sudah agak bervariasi sehingga peminat terhadap jenis kerajinan 

rotan ini cukup banyak baik dari kota Sawahlunto maupun dari luar kota 

Sawahlunto. Zona Zaqatek Rotan furniture merupakan salah satu sentral yang 

tergolong memiliki jenis produk, teknik, bentuk yang beragam dibandingkan 

dengan sentral yang lainnya.  

Berdasarkan kajian empirik dapat dikatakan bahwa produk-produk kriya 

rotan di kota sawahlunto, khususnya yang berlokasi di kawasan silumgkang 

kota Sawahlunto diproduk berdasarkan hasil dari produksi yang turun temurun. 

Kendatipun memiliki keistimewaan tersendiri dan sudah dilakukan turun 

temurun, anyaman kriya rotan di Silungkang masih belum mengalami 

perubahan. Hal ini dapat dilihat dari segi teknik, desain / bentuk, dan warna 

yang sampai saat ini masih tidak berubah seperti dulu. 

Sehubungan dengan itu maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu 

penelitian atau kajian mengenai sentral tersebut. Penulis ingin sekali 

mempelajari lebih lanjut tentang anyaman rotan ini untuk menambah 

pengetahuan penulis dan menginformasikannya ke masyarakat luas. Untuk itu 
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penulis memilih judul penelitian : “Studi Tentang kerajinan Rotan 

Silungkang Kota Sawahlunto”. 

B. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti, memokuskan 

penelitian ini pada proses, jenis produk dan bentuk motif kerajinan rotan yang 

telah dihasilkan. Rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis produk kerajinan rotan yang dihasilkan di Silungkang Kota 

Sawahlunto ?  

2. Bagaimanakah proses pembuatan kerajinan rotan Silungkang kota 

Sawahlunto yang di hasilkan ? 

3. Bagaimana bentuk motif produk kerajinan rotan Silungkang Kota 

Sawahlunto ?  

C. Tujuan penilitian 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui : 

1. Variasi jenis produk kerajinan rotan yang dihasilkan di Silungkang kota 

Sawahlunto 

2. Teknik Pembuatan kerajinan rotan Silungkang kota Sawahlunto 

3. Bentuk motif produk kerajinan rotan Silungkang Kota Sawahlunto 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini penulis mengharapkan dapat menjadi salah satu 

sumber informasi dan masukan yang berguna bagi : 

1. Peneliti, meningkatkan dan menambah wawasan peneliti tentang budaya 

daerah khususnya kerajinan rotan Silungkang kota Swahlunto. 
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2. Pengrajin rotan Silungkang kota Sawahlunto sebagai bahan perbandingan 

untuk peningkatan dan pengembangan kerajinan rotan. Ini dimaksudkan 

agar terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas produk serta bersaing 

dengan kerajinan-kerajinan rotan lainnya yang ada di pasaran 

3. Dinas Perindustrian dan Pariwisata kota Sawahlunto agar dalam 

mengambil kebijakan dalam pembinaan dan pengembangan industri kecil, 

khususnya kerajinan rotan dapat menjadi perhatian, karena tidak  saja 

meningkatkan sumber daya manusia tetapi juga nilai tambah. 

4. Jurusan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan seni dalam upaya menghasilkan 

calon pendidik sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dan 

berkompetensi dalam bidangnya, guna meningkatkan mutu pengajaran 

seni rupa khusunya mata kuliah yang berkaitan dengan mata kuliah 

kerajinan. 

 

 

 


